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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Inquiry Lesson terhadap
hasil belajar siswa pada materi kalor di kelas VIl semester Il MTsN Panyabungan T.P. 2015/2016.
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan menggunakan two group pretest-
posttest design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yang terdiri dari 30 siswa kelompok
eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Inquiry Lesson dan 30 siswa kelompok kontrol
yang menerapkan pembelajaran konvensional. Pengambilan sampel berdasarkan teknik cluster
random sampling dari populasi seluruh siswa kelas VII MTsN Panyabungan. Instrumen yang
digunakan adalah tes hasil belajar siswa dalam bentuk essay sebanyak 10 soal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan modelpembelajaran Inquiry Lesson pada materi kalor di kelas V11

semester Il MTsN Panyabungan T.P. 2015/2018

meningkatkan hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN
Dalam pendidikan di

satunya adalah llmu Pengetahua
IPA adalah suatu kumpulan teori ya istematis,
penerapannyasecara umum terbatas pada Otmig
gejala alam, lahir dan berkembang melalui
metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen
serta menuntutsikap ilmiah.

Secara umum IPA meliputi tiga bidang dasar,
yaitu biologi, fisika, dan kimia. Fisika merupakan
salah satu cabang dari IPA, dan merupakan ilmu
yang lahir dan berkembang lewat langkah—
langkah  observasi, perumusan  masalah,
penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui
eksperimen,  penarikan  kesimpulan,  serta
penemuan teori dan konsep. Dapat dikatakan
bahwa hakikat fisika adalah ilmu pengetahuan
yang  mempelajari gejala—gejala  melalui
serangkaian proses yang dikenal dengan proses
ilmiah yang dibangun atas dasarsikap ilmiah dan
hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang
tersusun atas tiga komponen terpenting berupa
konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara
universal.
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tetapi dipahami oleh siswa.
Pangan bahwa siswa hanya
§ dan kurang mampu memahami
ge®lalam kehidupan nyatayang berhubungan
n konsep fisika. Saat peneliti melakukan
Program Pengalaman Lapangan Terpadu (PPLT)
di SMPN 1 Pegajahan tahun 2015. Banyak siswa
yang mengatakan bahwa fisika merupakan
pelajaran yang sulit dan penerapan rumus—rumus
fisika kedalam soal juga tidak mudah. Siswa juga
mengatakan, bahwa mereka dapat dengan mudah
mengerjakan soal fisika jika soal yang diberikan
guru harus sama dengan contoh soal yang
diberikan. Tentu saja akan membuat siswa tidak
dapat mengembangkan pola pikimya dalam
mengerjakan  soal-soal fisika yang lebih
bervariasi.  Selain itu, pada saat proses
pembelajaran berlangsung guru tidak melibatkan
siswa secara aktif dan hanya menekankan siswa
untuk menghafal rumus dan mencatat materi yang
ada di buku pelajaran.

Berdasarkan  permasalahan yang telah
dipaparkan, maka untukmengatasinya diperlukan
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suatu model pembelajaran yang dapat menarik
minat siswa untuk mempelajari fisika dan
membuat siswa paham mengenai konsep fisika.
Model juga harus disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran  dan materi pelajaran  yang
diajarkan. Model pembelajaran yang dapat
mengatasi permasalahan diatas adalah model
pembelajaran Inquiry Lesson. Inquiry Lesson
merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan
siswa untuk mencari dan menyelidiki secara
sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka
dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan
penuh percaya diri. Pembelajaran Inquiry Lesson
dirancang untuk mengajak siswa secara langsung
ke dalam waktu yang relatif singkat.

Penelitian  terkait ~model pembelajaran
kooperatlf tlpe group mvestlgatlon ini sud

yaitu Lenni (2012), Imelda Ro
Rizky (2015). Berdasarkay
mereka  didapatkan ‘
pembelajaran Inquiry Lg#
siswa meningkat, dj
pembelajaran  konvj
adalah lebih efektr
akademik siswa.

METODE PEN

kelas VIl semester
Sampel dalam penelitia
yang dipilih secara acak

randorr; s;mpling yang mehbgamMJEr! IJN

diberi perlakuan berbeda. :
dengan menggunakan model peMmalgiars
Inquiry Lesson sedangkan di kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvesional.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian quasi
eksperimen dan desain penelitian yang digunakan
adalah two group pretest-postest design.
Rancangan penelitian ini ditunjukkan pada tabel
1.
Tabel 1. Pretest-Posttest Design

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0] X )
Kontrol 0 Y 0)
Keterangan:

X = model pembelajaran Inquiry Lesson
Y = pembelajaran konvensional

O = instrumen/tes hasil belajar

Uji Lilliefors digunakan untuk mengetahui
data populasi sampel-sampel yang secara teoritik

sampai tak terhingga, berdistribusi normal. Uji
homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah
data populasi sampel-sampel yang secara teoritik
sampai tak terhingga berasal dari populasi yang
homogen. Uji homogenitas menggunakan uji
kesamaan varians.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini melibatkan dua kelas yang

diberi model pembelajaran yang berbeda yaitu
pada kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran Inquiry Lesson dan pada kelas
kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional. Sebelum ke dua kelas diberi
perlakuan kedua kelas terlebih dahulu diberikan
pretes yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa.

Berdasarkan hasil pretes yang diperoleh, nilai
agfata pretes kelas eksperimen 37,5 dan nilai

Inquiry Lesson dan pada
nggunakan  pembelajaran
gh ke dua kelas diberi
hg-moging  kelas diberi  postes
at ﬂ'&nya bengaruh akibat dlberlkan

efors untuk ke dua sampel
ilai pretes dan postes
seperti ditunjukkan pada

Pji Normalitas Data

L hitung L tabel Keterangan
0,1315 0,161 Normal
0,1054 0,161 Normal
Eksperimen 0,1161 0,161 Normal
Kontrol 0,1157 0,161 Normal

Postes

Pengujian homogenitas data pretes dan data
postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilakukan dengan uji kesamaan dua varians untuk
mengetahui apakah kelompok sampel berasal dari
populasi yang homogen atau tidak. Hasil uji
homogenitas data yang diperoleh ditunjukkan

pada tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data
Data Kelas Fhitung  F tabel Keterangan
Eksperimen
Pretes Kontrol 1,09 2,15 Homogen
Eksperimen
Postes Kontrol 1,17 2,15 Homogen

Data ke dua sampel dinyatakan normal dan
homogen sehingga layak dilakukan uji hipotesis
dan hasilnya ditunjukkan padatabel 4 dan tabel 5.
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Data Pretes
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Kelas R;Z:Z_ thiwng  tmm  Kesimpulan
Eksperimen 37,5 —
Kontrol 36g 039 2 Ho diterima

Tabel5. Hasil Uji Hipotesis Data Postes

Kelas I?z:z— thiung twe  Kesimpulan
Eksperimen 74,83 —
Kontrol go07 % 2 Ha diterima

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa  terdapat  pengaruh
penggunaan model pembelajaran Inquiry Lesson
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada
materi  kalor di kelas VIl semeter 1l MTsN
Panyabungan T.P. 2015/2016.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata nilai postest di kelas eksprimen lej#
daripada rata-rata nilai postest kale
Sehingga dapat disimpulkan bg jar
siswa menggunakan model pgfnbelaj Inquiry
Lesson lebih baik darjfada
menggunakan model pemj Iajam‘,skonv
Hasil ini memberikang®Inf i bah
pengaruh yang positif @ari o
Inquiry Lesson dalam rge
siswa pada pelajaran fgi
membuat hasil belajar
lebih tinggi daripada kd
penggunaan media
eksperimen yang dig

lebih tentang konsep matergkalo
Selanjutnya dalam profgs p{nbelajaran
kelas eksperimen setelah

gkuk
praktikum, kegiatan selanjutnya ufﬁﬁ(ﬁtl‘l U MM

kelompok boleh bertanyaatau memberi kritik dar
saran terkait pembahasan suatu eksperimen satu
kelompok yang menyajikan hasil diskusi
kelompoknya. Sehingga siswa dalam hal ini
dituntut untuk bekerjasama dan lebih responsif
terhadap pendapat-pendapat rekannya. Dengan
hasil yang didapat model pembelajaran ini bisa
menjadi suatu tambahan referensi dalam variasi
pembelajaran sehingga masalah penggunaan
model pembelajaran yang kurang bervariasi dapat
diatasi dengan menggunakan model pembelajaran
Inquiry Lesson dalam mengajar di kelas.

Model pembelajaran Inquiry Lesson dapat
memberikan kesempatan pada siswa
bereksplorasi memecahkan tugas yang diberikan
dan bekerjasama sesama siswa, sehingga siswa
mampu  untuk memanfaatkan  waktu dan
menunjukkan minat terhadap bermacam-macam
masalah yang ada di sekitarnya. Siswa dalam hal

:Zfllmnl\

ini aktif dan antusias untuk bekerja sama dengan
teman satu kelompok dalam menyelesaikan
masalah yang telah diberikan oleh peneliti. Siswa
juga tertarik dan aktif saat melaksanakan
praktikum dan mengeluarkan pendapat yang
berbeda saat diadakan penyajian hasil antar
kelompok. Hal ini di buktikan dengan adanya
jawaban dari beberapa siswa yang diberi
pertanyaan mengenai fisika dan proses
pembelajaran fisika yang sudah diterapkan,
mereka mengatakan bahwa:
“Belajar fisika itu seru, tidak monoton, karena
kami selain bisa praktikum, kami juga bisa lebih
mudah untukmemahami materi yang dipelajari”.
Dari pendapat tersebut maka masalah mengenai
pandangan siswa terhadap fisika yang
menyatakan Fisika itu sulit dapat diminimalisir
dengan adanya penggunaan model pembelajaran

gsson ini.

model pembelajaran Inquiry
gherikan kesempatan padasiswa
bereksp isi
datauntuk

psalah  yang telah
a juga tertarik dan
ngeluarkan pendapat
pkan diskusi antar

Empuan berpikir siswa.
intu masalah mengenai
belajar siswa, karena
dengan diterapkanpffla model pembelajaran
ghat bahwa ada peningkatan

Wha dalam mempelajari materi
fisika
#laupun model pembelajaran  Inquiry
Lesson telah membuat hasil belajar siswa lebih
tinggi dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional, tetapi ada beberapa hal kendala
dalam melakukan penelitian, Hal utama yang
dirasakan dalam penelitian yang menjadi
penyebab kurang berhasilnya dalam mencapai
ketuntasan belajar siswa yaitu 1) Peneliti
menemukan masalah dalam pengumpulan LKS
karena kelompok lebih fokus untuk persiapan
penyajian hasil sedangkan LKS tidak bisa
diselesaikan dengan tepat waktu oleh beberapa
kelompok, dan peneliti belum maksimal dalam
mengelola waktu sehingga semua sintaks kurang
efektif saat pelaksanaan proses pembelajaran. 2)
Dalam hal mengontrol, mengarahkan siswa,
menertibkan suatu kegiatan, peneliti sendiri masih
belum mahir, hasilnya para siswa cenderung
membuang waktu lebih banyak hanya untuk
bermain dengan alat-alat praktikum, waktu yang
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mungkin bisa dipakai untuk membahas soal lebih
banyak dan lebih dalam pun terbuang percuma. 3)
Siswa masih lebih banyak yang bingung karena
model ini belum pernah diterapkan disekolah
tersebut. Untuk dapat mengurangi kendala-
kendala tersebut maka hendaknya peneliti lebih
menguasai semua sintaks dalam Pembelajaran
Inquiry Lesson dan mengatur waktu untuk
melaksanakan semua sintaks tersebut dengan
tepat waktu dan siswa tersebut tidak merasa
kesulitan di dalam mengikuti semua sintaks
tersebut. Kemudian, hendaknya melakukan
simulasi sebelum mencobakan model ini terhadap
siswa agar siswa lebih memahami dan terlatih
dengan cara kerja model pembelajaran ini ketika
melakukan penelitian, sehingga  model
pembelajaran Inquiry Lesson ini bisa diselesaikan
tepat waktu.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dari hasil analisa data dan g
maka dapat disimpulkan
Hasil belajar siswa pad

Sari, S.

Sudjana.

Tiarmaida.

&Ny,

pretes adalah 375 v (g

k
dalsms kontrg} y
2 Lk

dan postes kelas
yaitu 4,54 >2 pada
ini berarti terima
yang signifikan

dibelajarkan dengan W
terdapat peningkatan terha 3
pada materi kalor.
keterampilan pada siswa
dengan model Inquiry 8 3
peningkatan terhadap hasil belajar siswa paa
materi kalor.
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